ABSTRAK

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam perekonomian dan
ketahanan pangan nasional. Namun, keterlibatan angkatan kerja muda untuk
bekerja di sektor ini terus mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Hal
ini juga dapat terlihat di Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang, yang meskipun
memiliki potensi sektor pertanian, namun menghadapi tantangan dalam regenerasi
tenaga kerja pertanian. Fenomena ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
persepsi terhadap pendapatan, keterbatasan akses sumber daya, serta perubahan
preferensi pekerjaan di kalangan generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan kajian
empiris untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat angkatan
kerja muda sebagai dasar dalam perumusan kebijakan yang tepat sasaran. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat angkatan
kerja muda untuk bekerja di sektor pertanian di Kecamatan Gunungpati, Kota
Semarang.

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada
100 responden angkatan kerja muda dengan menggunakan teknik proportionate
stratified random sampling. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan
regresi logistik biner. Variabel independen yang digunakan meliputi tingkat
pendidikan, kepemilikan lahan, ekspektasi pendapatan, jenis kelamin, jumlah
anggota keluarga, dan pendapatan keluarga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan lahan menjadi faktor
yang paling dominan dalam meningkatkan probabilitas minat angkatan kerja untuk
bekerja di sektor pertanian. Selain itu, ekspektasi pendapatan yang lebih tinggi turut
mendorong minat generasi muda. Angkatan kerja muda laki-laki cenderung
memiliki minat yang lebih tinggi dibandingkan perempuan untuk bekerja di sektor
pertanian. Sementara itu, variabel tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, dan
pendapatan keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat bekerja di sektor
pertanian. Variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.
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